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Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kepemilikan Saham Publik, 
Regulasi Pemerintah, Ukuran Perusahaan dan Konvergensi IFRS terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi empiris pada perusahaan 
barang konsumen primer sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019). 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1) Untuk mengetahui pengaruh positif 
dari Kepemilikan Saham Publik terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 2) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Regulasi Pemerintah 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 3) Untuk mengetahui 
pengaruh positif dari Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 4) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Konvergensi 
IFRS terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan barang konsumen 
primer sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. 
Adapun teknik pengambilan sampel yang dipakai adalah metode purposive 
sampling. Analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear 
berganda. 
Hasil penelitian : 1) Hasil pengujian terhadap kepemilikan saham publik 
memiliki nilai signifikan 0,006 < 0,05, yang artinya variabel kepemilikan saham 
publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 2) Hasil pengujian terhadap regulasi pemerintah memiliki nilai 
signifikan 0,774 < 0,05, yang artinya variabel regulasi pemerintah berpengaruh 
negatif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 3) Hasil 
pengujian terhadap ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan 0,159 < 0,05, 
yang artinya variabel kepemilikan saham publik berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. 4) Hasil pengujian terhadap 
konvergensi IFRS memiliki nilai signifikan 0,006 < 0,05, yang artinya variabel 
konvergensi IFRS berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 
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This study aims to examine the effect of share ownership, government 
regulation, company size and IFRS convergence on the use of Corporate Social 
Responsibility (empirical study on primary consumer goods companies in the 
food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-
2019). 
This study aims to determine: 1) To determine the positive effect of Share 
Ownership on Corporate Social Responsibility research. 2) To find out the 
positive effect of Government Regulation on Corporate Social Responsibility. 3) 
To find out the positive effect of Company Size on Corporate Social 
Responsibility. 4) To find out the positive effect of IFRS Convergence on the use 
of Corporate Social Responsibility. 
The population in this study were all primary consumer goods companies in the 
food and beverage sub-sector listed on the IDX in 2016-2019. The sampling 
technique used is the purposive sampling method. The analysis used is multiple 
linear regression analysis method. 
The results of the study: 1) The test results on public share ownership have a 
significant 0.006 <0.05, meaning that the variable of public share ownership has 
a positive effect on corporate social responsibility. 2) The test results on 
government regulations have a significant value of 0.774 <0.05, meaning that 
government regulation variables have a negative effect on corporate social 
responsibility. 3) The negative test results on firm size have a significant value of 
0.159 <0.05, meaning that the variable of public share ownership has an effect on 
corporate social responsibility. 4) The test results on IFRS convergence have a 
significant 0.006 <0.05, meaning that the IFRS convergence variable has a 
positive effect on the value of corporate social responsibility. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Perusahaan sub sektor makanan dan minuman merupakan industri 
unggulan di industri konsumen primer Indonesia. Nilai industri makanan dan 
minuman yang tinggi menjadikan industri ini memberikan kontribusi yang 
besar bagi PDB Indonesia. Sejak 2014 hingga 2018, nilai industri makanan 
dan minuman semakin meningkat. Pada 2014, nilai kontribusi PDB mencapai 
117 triliun dolar AS. Perkembangan perusahaan makanan dan minuman dari 
tahun 2015 hingga 2018 dapat disimpulkan bahwa industri makanan dan 
minuman dari tahun 2015 hingga 2018 cenderung berfluktuasi (Atmojo & 
Yuliandhari, 2020). 
 Pertumbuhan di atas disandingi dengan tingginya produksi perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman yang mengakibatkan adanya limbah 
terhadap lingkungan. Perusahaan harus melaporkan kebijakan yang diambil 
dalam menimalisir penyebab yang ditimbulkan dengan adanya kegiatan 
operasional perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Pelaporan tersebut 
bisa dilakukan lewat pengungkapan corporation social responsibility (Ayem 
& Rohana, 2019). 
 Pengungkapan CSR merupakan kegiatan dari evaluasi perusahaan 
untuk meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, serta 





tanggung jawab peran perusahaan dalam mendorong pembangunan ekonomi 
dan mendorong pembangunan ekonomi dalam komunitas dan masyarakat 
(Untung, 2014).  
 Beberapa tahun terakhir corporate social responsibility sudah menjadi 
isu perkembangan perusahaan. Sebab perusahaan tidak terlepas dari 
lingkungan dan masyarakat. Pemerintah mengeluarkan UU Perseroan 
Terbatas No. 40 tahun 2007, bahwa setiap perusahaan wajib untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Banyak perusahaan yang 
telah melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi hanya sedikit 
perusahaan yang mengungkapkannya dalam laporan. Hal ini dikarenakan 
masih menerapkan voluntary disclosure (Dewi & Sari, 2019). 
 Perusahaan swasta telah banyak melakukan kegiatan tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR). Pelaksanaan CSR tidak lagi dianggap sebagai biaya, 
tetapi investasi perusahaan. Tuntutan ini adalah hasil dari perkembangan 
eksistensi yang berkelanjutan. Harapkan keberlanjutan nilai perusahaan 
sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan dalam jangka panjang. 
Praktik pengungkapan CSR memegang peranan penting bagi perusahaan 
karena perusahaan hidup dalam lingkungan masyarakat dan kegiatannya 
biasanya berdampak sosial dan lingkungan. Pengungkapan tanggung jawab 
sosial merupakan alat manajemen yang digunakan oleh perusahaan untuk 
menghindari konflik sosial dan lingkungan (Indraswari & Astika, 2015). 
 Fenomena di Indonesia, pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan 





seperti keamanan produk, penyalahgunaan investasi, peningkatan polusi dan 
limbah, dan kualitas produk yang buruk dan masih banyak lagi. Penulis 
memilih sampel dari perusahaan makanan dan minuman karena tingkat 
produksi perusahaan tersebut tinggi. Alasan lainnya adalah karena perusahaan 
makanan dan minuman menyumbangkan limbah selama produksi terhadap 
lingkungan. Dampak kegiatan perusahaan yang ditimbulkan berbeda-beda 
walaupun jenis usahanya sama, sehingga akan mempengaruhi tanggung 
jawab sosial perusahaan (Fajriyah & Handayani, 2020). 
 Salah satu contoh dari fenomena mengenai tanggung jawab sosial 
perusahaan yaitu pencemaran sungai yang diakibatkan dari limbah PT 
Greenfield. Persoalan serius di lingkungan terdampak sudah berjalan sekitar 3 
tahun. Tetapi sampai sekarang pihak perusahaan maupun pihak Pemkab 
Blitar tampak tidak serius dalam penangannya (Riady, 2020). Kasus lain 
pencemaran limbah PT Marimas, karena dicurigai mencemari lingkungan. 
Berdasarkan penduduk sekitar, polusi terjadi di aliran Sungai Pelampisan 
akibat dari limbah yang berasal dari PT Marimas yang sudah terjadi dari 
2011. Polusi menjadi semakin serius karena saluran pembuangannya rusak 
sehingga limbah dari pabrik masuk ke lahan warga. (Sibuea & Widanarati, 
2016). 
 Beberapa faktor dapat meningkatkan pengungkapan CSR sebagai 
bentuk perluasan pengungkapan laporan keuangan perusahaan adalah 
kepemilikan saham publik, regulasi pemerintah, ukuran perusahaan dan 





publik terhadap saham perusahaan. Yang dimaksud dengan publik di sini 
adalah perseorangan atau organisasi yang memiliki kurang dari 5% (<5%) 
saham atau organisasi eksternal, yaitu individu atau organisasi yang 
merupakan manajemen eksternal dan tidak mempunyai hubungan khusus 
dengan perusahaan (Rifqiyah, 2016). 
 Perusahaan yang terdaftar di BEI dan go publik adalah perusahaan 
milik publik yang artinya status perusahaan dan segala aktivitasnya harus 
diketahui dan dilaporkan kepada pemegang saham. Semakin besar 
kepemilikan publik atas komposisi saham suatu perusahaan makan semakin 
luas pengungkapannya, salah satunya adalah pengungkapan tanggung jawab 
sosail (Nur & Priantinah, 2012). 
 Faktor yang kedua adalah regulasi pemerintah. Regulasi pemerintah 
dapat dipahami sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan 
perusahaan, karena lembaga pengawasan pemerintah memegang peranan 
penting dalam kebijakan perusahaan untuk lingkungan eksternalnya. 
Pemerintah Indonesia secara jelas menyiratkan melalui No. 40/2007 bahwa 
peran pemerintah adalah wajib. Peran pemerintah penting karena pemerintah 
juga merupakan bagian dari komponen stakeholder perusahaan (Basuki & 
Patrioty, 2009). Teori stakeholder menjelaskan hubungan organisasi dengan 
lingkungan tenang hubungan organisasi dengan lingkungan, dan pemerintah 
termasuk pihak eksternal yang mempengaruhi kelangsungan perusahaan 
(Hidayati, 2019). 





digunakan untuk menentukan besar kecilnya perusahaan. Secara umum 
perusahaan besar tidak terlepas dari tekanan politik, tekanan politik adalah 
tekanan untuk memenuhi tanggung jawab sosial, sehingga akan 
mengungkapkan informasi yang lebih banyak dan lebih luas daripada 
perusahaan kecil (Sriayu & Mimba, 2013). Perusahaan dengan tingkat badan 
usaha yang lebih tinggi akan mendorong akan mendorong investor untuk 
menanamkan modalnya pada saham perusahaan. Jika saham yang dimiliki 
perusahaan tinggi maka akan meningkatkan pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan (Ruroh & Latifah, 2018) 
 Faktor terakhir adalah konevergensi IFRS. Konvergensi IFRS artinya 
usaha yang dilakukan setiap negara untuk menyetarakan standar akuntansi 
supaya memperkecil perbedaan keduanya.  Konvergensi IFRS sudah 
diterapkan di Indonesia berfungsi mengatur pelaporan yang bersifat 
mandatory. Perusahaan perlu miningkatkan integritas pengungkapan wajib 
dan berkerja sama dengan pengungkapan sukarela supaya saling melengkapi. 
Pada saat pengungkapan tersebut seimbang maka investor akan memberikan 
penilaian baik sebab ketika adanya keterbukaan kepatuhan terhadap standar 
akuntansi yang resmi serta mempunyai kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan (Ayem & Rohana, 2019). 
 Terdapat hasil yang berbeda-beda dari penelitian sebelumnya, yaitu 
Penelitian Atmojo dan Yuliandhari (2020) membuktikan bahwa variabel 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 





variabel konvergensi IFRS tidak berpengaruh terhadap corporate social 
responsibility. Penelitian Ruroh & Latifah (2018) membuktikan bahwa 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap corporate social 
responsibility. Penelitian Hamdani, Yuliandari dan Budiono (2017) 
membuktikan bahwa variabel kepemilikan saham publik berpengaruh 
signifikan negatif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
Santoso, Utomo & Astuti (2017) membuktikan bahwa variabel kepemilikan 
saham publik dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian Aini (2015) 
membuktikan bahwa variabel kepemilikan saham publik tidak berpengaruh 
pada corporate social responsibility. Penelitian Bawono dan Haryanto (2015) 
membuktikan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara positif 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian Nurfadilah 
& Sagara (2015) membuktikan variabel regulasi pemerintah tidak 
berpengaruh terhadap corporate social responsibility.  
 Penelitian Indraswari dan Astika (2014) membuktikan bahwa variabel 
ukuran perusahaan berpengaruh positif pada pengungkapan corporate social 
responsibility, sedangkan variabel kepemilikan saham berpengaruh negatif 
pada pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian Rahayu & 
Anisyukurlillah (2015) membuktikan bahwa variabel Kepemilikan Saham 
Publik berpengaruh terhadap corporate social responsibility. Dan penelitian 
Nopando & Susanti (2017) membuktikan bahwa variabel regulasi pemerintah 





 Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian mengambil judul 
“PENGARUH KEPEMILIKAN SAHAM PUBLIK, REGULASI 
PEMERINTAH, UKURAN PERUSAHAAN DAN KONVERGENSI IFRS 
TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY” (Studi empiris pada perusahaan barang konsumen primer 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2019). 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, pertanyaan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Kepemilikan Saham Publik berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 
barang konsumen primer sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2016-2019? 
2. Apakah Regulasi Pemerintah berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan barang 
konsumen primer sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
bursa efek indonesia tahun 2016-2019? 
3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan barang 
konsumen primer sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 





4. Apakah Konvergensi IFRS berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan barang 
konsumen primer sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
bursa efek indonesia tahun 2016-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif dari kepemilikan saham publik 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan barang konsumen primer sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di bursa efek indnesia tahun 2016-2019? 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif dari regulasi pemerintah terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 
barang konsumen primer sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di bursa efek indnesia tahun 2016-2019? 
3. Untuk mengetahui pengaruh positif dari ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 
barang konsumen primer sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di bursa efek indnesia tahun 2016-2019? 
4. Untuk mengetahui pengaruh positif dari konvergensi IFRS terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 
barang konsumen primer sub sektor makanan dan minuman yang 





D. Manfaat Penelitian 
  Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan wawasan dan berkontribusi bagi pengembangan 
keilmuan khususnya dalam hal pengungkapan CSR. 
b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan referensi 
yang lebih bagi mahasiswa yang melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagian CSR perusahaan berfungsi sebagai masukan dan pertimbangan 
dalam merumuskan kebijakan dan keputusan terkait pelaporan dan 
pengungkapan CSR. 
b. Sebagai pertimbangan, pemerintah telah merumuskan kebijakan 
mengenai pengungkapan CSR perusahaan sebagai kewajiban wajib. 
c. Komunitas, sebagai sarana informasi tentang pengungkapan CSR. 
d. Investor, sebagai sarana informasi tentang kinerja perusahaan dalam 












A. Landasan Teori 
1. Teori Stakeholder 
  Teori stakeholder pertama kali di populerkan oleh Freeman & 
Red tahun 1983 bahwa teori tersebut adalah teori yang mengungkapkan 
bahwa perusahaan bertanggungjawab  kepada pihak mana saja sebab hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap citra baik perusahaan maka dengan 
hal itu hubungan baik wajib terjalin dan memberi manfaat bagi 
stakeholdernya (Dillareta & Wuryani, 2021).  
 Stakeholder penting dan berpengaruh dalam perusahaan bisnis. 
Hal ini penting karena melibatkan stakeholders dan rasa kepercayaan 
antar stakeholder. Istilah dari semakin kuat hubungan bisnis perusahaan, 
maka akan semakin mudah, dan sebaliknya. Istilah hubungan bisnis 
perusahaan yang buruk, maka hubungan stakeholder-pemangku 
kepentingan akan menjadi sulit. Dukungan stakeholders diharapkan dapat 
membantu perusahaan dan berdampak positif. Namun jika stakeholder 
merasa tidak diperhatikan atau diabaikan oleh perusahaan maka akan 
sangat berbahaya karena akan berdampak negatif bagi perusahaan 
(Atmojo dan Yuliandhari, 2020). 
 Teori stakeholder ini menjelaskan bahwa perusahaan tidak boleh 





tetapi juga eksis bagi masyarakat sekitar (termasuk lingkungan 
perusahaan dan seluruh masyarakat). Oleh karena itu, perusahaan wajib 
melaporkan seluruh aktivitas perusahaan kepada semua pihak yang 
membutuhkan (Chen, 2019). 
 Oleh karena itu, pada saat perusaahan melakukan kegiatan usaha 
yang merugikan dan tidak seusai dengan para stakeholdernya maka 
mampu mengancam keberlangsungan operasional perusahaan. Jadi pada 
saat mengambil sebuah keputusan, perusahaan perlu mempertimbangkan 
pengaruh bagi stakeholdernya (Ayem & Rohana, 2019). 
2. Corporate Social Responsibility 
 Mardikanto (2018 : 87) mengungkapkan tanggung jawab sosial 
perusahaan mengakui keintiman hubungan antara perusahaan dan 
masyarakat dan menyadari bahwa hubungan tersebut harus selalu diingat 
oleh manajer puncak korporasi dan kelompok-kelompok yang terkait 
dengan upaya mengejar tujuan masing-masing.kemudian, ia menekankan 
bahwa unsur penting dari tanggung jawab korporasi meliputi tingkat 
berelawanan, sebagai lawan pemaksaan, sebuah hubungan tidak langsung 
dengan organisasi relawan lain untuk korporasi, dan pemahaman bahwa 
biaya yang terlibat untuk sesuatu yang tidak  mungkin seharusnya dapat 








 Ruang lingkup tanggung jawab sosial perusahaan sendiri yang 
dirumuskan oleh WBCSD (World Business Council for Sustainable 
Development) pada awalnya adalah keluarga pekerja di dunia usaha dan 
kemudian masyarakat sekitar. Fokus kegiatannya adalah kegiatan 
ekonomi yang meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Definisi dan 
konsep ini telah diadopsi secara luas dan menjadi dasar bagi banyak 
perusahaan dan akademisi (termasuk akademisi manajemen dan ilmu 
sosial) (Mardikanto, 2018: 93). 
 Menurut Mardikanto (2018 : 142) pada tanggung jawab sosial 
terdapat tiga dimensi utama : 
1. Dimensi Ekonomi 
 Pada dimensi ekonomi CSR, meliputi : Tata kelola 
perusahaan,perlindungan konsumen, dan etika investasi. 
a. Tata kelola perusahaan 
   Tata kelola perusahaan harus memberikan insentif yang 
tepat bagi dewan dan manajemen untuk mengejar tujuan yang 
berada dalan kepentingan perusahaan dan pemegang saham, dan 
harus memfasilitasi monitoring yang efektif, sehingga membantu 
perusahaan untuk memanfatkan sumber daya secara efesien. 
b. Perlindungan konsumen 
 Usaha yang mengenalkan produk, atau memberikan jasa 
bagi konsumen pelanggan, dianggap bertanggung jawab terhadap 





perusahaan adalah memberikan informasi yang akurat, 
menggunakannya sebagai bagian integral dan transaparan sarana 
yang membantu dalam pemasaran, urusan kontrak, dan penguatan 
konsumsi. 
c. Etika investasi 
 Investasi etis merupakan jenis investasi yang 
mempertimbangkan nilai-nilai etika perusahaan, dan efek mereka 
untuk membuat keputusan investasi. 
2. Dimensi Sosial 
 Dimensi sosial, diartikan sebagai perusahaan harus 
berpartisipasi dalam mencapai kesejahteraan masyarakat, dan dalam 
memperbaiki serta merawat urusan karyawannya. Ini harus positif 
merefleksikan peningkatan produktivitas mereka, mengembangkan 
kemampuan teknis mereka, dan memberi mereka keamanan 
profesional dan pekerjaan, selain kesehatan dan sosial. Pendekatan 
administratuf yang terbuka yang diadopsi perusahaan dianggap 
konklusif, sebagai dampak dari perilaku sosial melebihi batas 
perusahaan itu sendiri. 
3. Dimensi Lingkungan 
 Dimensi lingkungan untuk perusahaan yang bertanggung 
jawab sosial, didefinisikan sebagai kewajiban perusahaan terhadap 
dapak lingkungan yang dihasilkan dari operasi dan produk, 





produktivitas tergantung pada sumber daya yang tersedia, dan 
penurunan praktik yang dapat berdampak negatif terhadap negara 
dan ketersediaan sumber daya generasi berikutnya. 
 Dengan menjalankan CSR, perusahaan diharapkan tidak hanya 
mengejar keuntungan jangka pendek, namun juga turut berkontribusi 
bagi peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan 
lingkungan sekitar dalam jangka panjang (Susanto, 2017). 
 Menurut Susanto (2017) pada sisi perusahaan besar terdapat 
berbagai manfaat yang diperoleh dari aktivitas corporate social 
responsibility, antara lain : 
a. Mengurangi risiko dan tuduhan terhadap perlakuan tidak pantas yang 
diterima perusahaan. 
b. Corporate social responsibility bisa berfungsi sebagai pelindung 
maupun membantu perusahaan meminimalkan dampak buruk yang 
diakibatkan suatu krisis. 
c. Karyawan akan merasa bangga bekerja pada perusahaan yang 
memiliki reputasi yang baik, yang secara konsisten melakukan upaya 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat 
dan lingkungan sekitarnya. 
d. Corporate social responsibility yang dilaksanakan secara konsisten 
akan mampu memperbaiki dan mempererat hubungan antara 
perusahaan dengan stakeholder. 





perlakukan khusus lainnya. 
 Menurut Susanto (2017) dengan adanya CSR berupaya supaya 
perusahaan tidak hanya mencari keuntungan sementara, tetapi 
berkontribusi unyuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakt, lingkungan sekitar untuk jangka panjang. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan merupakan berbagai kegiatan perusahaan yang ditujukan 
untuk lingkungan. Misalnya menjaga lingkungan sekitar perusahaan, 
memberikan bantuan finansial untuk kesejahteraan masyarakat sekitar, 
dan membangun fasilitas umum. 
 Dalam penelitian ini, tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan diukur sesuai dengan pedoman yang dikeluarkan oleh Global 
Reporting Initiative (GRI). Saat ini, versi standar GRI yang terbaru 
adalah versi G4. GRI-G4 menyediakan kerangka kerja yang relevan 
secara global untuk mendukung transparansi dan konsistensi yang 
menjadikan informasi yang disampaikan berguna dan dapat dipercaya 
oleh pasar dan publik. Dalam standar GRI-G4, indikator kinerja dibagi 
menjadi tiga bagian utama, yaitu ekonomi, lingkungan, dan masyarakat. 
Total indikator yang termasuk dalam GRI-G4 mencapai 91 proyek 
(Alawiah, 2017). 
3. Kepemilikan Saham Publik 
 Kepemilikan saham publik adalah tingkatan kepemilikan 





dalam BEI dan go publik adalah perusahaan yang mempunyai rasio 
kepemilikan saham oleh publik, artinya semua aktivitas dan keadaan 
perusahaan wajib diketahui dan dilaporkan kepada publik atau pemegang 
saham (Andriana & Anggara, 2019). 
  Supaya perusahaan bisa publik yang sahamnya tercatat dan 
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, perusahaan perlu mengajukan 
permohonan pencatatan saham dan dokumen yang dipersyaratkan. 
Kemudian serahkan ke OJK untuk penawaran umum saham. Batas waktu 
penawaran umum saham adalah 1-5 hari kerja. Jika permintaan investor 
atas saham melebihi jumlah saham yang disediakan, mereka perlu 
menahan posisi. Distribusi akan dilakukan oleh investor yang membeli 
saham secara elektronik melalui KSEI (Bursa Efek Indonesia, 2017). 
 Kesimpulannya kepemilikan saham publik yaitu presentase 
kepemilikan saham oleh masyarakat publik. Masyarakat tertarik 
berinvestasi perusahaan menyatakan telah mereview dan mengevaluasi 
langsung perusahaanlaporan lengkap dan publik dibuat. Perusahaan yang 
mengungkapan laporan kepada publik secara sukarela akan berdampak 
meningkatkan modal investor dan perusahaan (Chen, 2019). 
4. Regulasi Pemerintah 
 Regulasi adalah aturan yang diterapkan untuk mengendalikan 
perilaku manusia dengan berbagai batasan. Regulasi digunakan dalam 
berbagai bentuk antara lain hukum pemerintah, hukum industri dan 





dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatur suatu organisasi atau 
perusahaan. Aspek ini sangat penting untuk diperhatikan oleh 
perusahaan, baik perusahaan pemerintah maupun perusahaan. Beberapa 
peraturan terkait masalah utama CSR di Indonesia yaitu: Tata kelola 
organisasi, Lingkungan, Praktik ketenagakerjaan, Masalah konsumen, 
Praktik operasi yang adil, Hak Asasi Manusia, Pembangunan sosial dan 
ekonomi. Semakin banyak peraturan yang harus dilakukan oleh 
perusahaan maka semakin luas pula pengungkapan yang harus dilakukan 
terkait pelaksanaan peraturan-peraturan tersebut (Situmorang, 2017). 
 Rudito & Famiola (2019: 15) mengungkapkan, di sisi lain 
pemerintah, pengertian tanggung jawab sosial masih belum sama. Antara 
satu pelayanan dan lainnya, banyak tafsir yang tidak jelas. Pemerintah 
daerah sendiri hanya melihat tanggung jawab sosial sebagai cara untuk 
mendapatkan dana tambahan di luar pajak. Yang terjadi kemudian adalah 
banyaknya pemberitaan tentang anggaran pertanggungjawaban sosial 
untuk kepentingan politik, dan tidak tepat sasaran. Tidak sesuai dengan 
tujuan sebenarnya, yaitu menjadi sejahtera dan bertanggung jawab atas 
dampak operasinya. Dalam konteks ini, pemerintah belum menjalankan 
fungsinya sebagai regulator dan pengawas yang baik untuk menentukan 
apakah suatu program berjalan dengan baik atau benar. 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa regulasi pemerintah 
merupakan salah satu cara untuk mengendalikan perusahaan dengan 





mendeskripsikan peraturan yang terjadi di lingkungan perusahaan. 
Pemerintah berperan penting dalam kebijakan perusahaan terhadap 
lingkungan eksternalnya (Nurfadilah & Sagara, 2015). 
 
5. Ukuran Perusahaan 
 Herry (2017: 12) mengungkapkan, ukuran perusahaan 
menggambarkan ukuran perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total 
aset dan total penjualan bersih.Semakin besar total aset dan penjualan 
maka semakin besar skala perusahaan. Semakin besar asetnya, semakin 
besar modal yang diinvestasikan, dan semakin banyak penjualan, 
semakin tinggi tingkat perputaran modal perusahaan. Ukuran perusahaan 
yang diperoleh melalui total aset seringkali lebih stabil daripada yang 
diperoleh melalui penjualan, karena fluktuasi penjualan tahunan 
seringkali lebih besar daripada fluktuasi total aset. 
 Perusahaan besar telah menarik lebih banyak perhatian dari 
masyarakat, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan 
besar memiliki biaya yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil, 
sehingga perusahaan besar akan cenderung mengungkapkan lebih banyak 
informasi untuk menekan biaya tersebut (Agung, 2015). Pada umumnya 
perusahaan besar tidak dapat hidup tanpa tekanan politik, yaitu tekanan 
untuk memenuhi tanggung jawab sosial, sehingga dapat mengungkapkan 
informasi yang lebih banyak dan lebih luas (Sriayu & Mimba,  2013). 





merupakan suatu skala di mana dapat dilihat dari besar kecilnya 
perusahaan caranya dengan total aset, nilai pasar saham dan sebaagainya. 
Skala bisa dilihat dalam besar maupun kecilnya perusahaan ada beberapa 
cara antara lain dengan total aset, log size (Prabowo, Rahmatika & 
Mubarok, 2019). 
 Putri, Zulbahridar, dan & Kurnia (2014) mengungkapkan variabel 
ukuran perusahaan diproksikan dengan logaritma natural dari total aset, 
dan tujuannya adalah untuk mengurangi perbedaan yang signifikan 
antara perusahaan besar dan kecil sehingga data total aset dapat 
terdistribusi normal. 
 
6. Konvergensi IFRS 
 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2019) PSAK terbaru menurut 
rencana konvergensi IFRS adalah PSAK terbaru yang disetujui oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK 
IAI). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mulai berlaku pada 1 
Januari 2020 merupakan wujud nyata DSAK IAI dalam memenuhi 
komitmen konvergensi IFRS. Sejak 1 Januari 2020, SAK telah merilis 
tiga "Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan" (PSAK) baru. Ketiga 
PSAK tersebut memiliki poin utama masing-masing yaitu PSAK 71 
mengatur instrumen keuangan, PSAK 72 mengatur pendapatan kontrak 
dengan pelanggan, dan PSAK 73 mengatur sewa guna usaha. 





IFRS memiliki tiga karakteristik utama berikut: 
a. Principles-Based 
 Penggunaan standar berbasis prinsip hanya membakukan 
konten utama standar, sedangkan prosedur dan strategi rinci 
diserahkan kepada pengguna. Standar tidak didasarkan pada 
ketentuan rinci dalam atribut perjanjian kontrak, tetapi pada dasar 
substansi ekonomi untuk mengatur prinsip konfirmasi. 
b. Nilai wajar 
 Banyak standar akuntansi yang menggunakan konsep nilai 
wajar. Gunakan nilai wajar untuk meningkatkan relevansi informasi 
akuntansi dan pengambilan keputusan. Informasi nilai wajar lebih 
relevan karena menunjukkan nilai saat ini. Hal ini sangat berbeda 
dengan konsep biaya historis, yang dievaluasi berdasarkan biaya 
historis pertama. Banyak klaim akuntansi saat ini didasarkan pada 
biaya historis. IFRS memberikan berbagai peluang untuk nilai wajar 
aset tetap dan aset tidak berwujud serta posisi terbuka dan item 
lainnya. Gunakan nilai wajar selain biaya. Nilai wajar lebih relevan, 
tetapi biayanya diyakini lebih dapat diandalkan. 
c. Pengungkapan 
 Diperlukan lebih banyak pengungkapan dalam laporan 
keuangan. Pengungkapan diperlukan agar pengguna laporan 
keuangan dapat mempertimbangkan informasi yang diperlukan 





peristiwa penting terkait proyek. Pengungkapan dapat berupa 
kebijakan akuntansi, informasi rinci, penjelasan dan komitmen 
penting. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konvergensi IFRS 
merupakan standar yang dirancang untuk memberikan seperangkat 
standar bagi penyusunan laporan keuangan perusahaan di seluruh dunia. 
Adanya konvergensi IFRS telah mempengaruhi tekanan stakeholders 
untuk memperluas pengungkapan laporan keuangan tahunan. 
 Dalam penelitian ini, penerapan konvergensi IFRS menentukan 
apakah perusahaan memiliki dampak yang signifikan atas penerapan 
konvergemsi IFRS. Konvergensi IFRS dapat diukur dengan menghitung 
jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan dalam informasi daftar 
lain dari kategori deloitte accounting research tool other checklists 
information DART (Gunawan & Hendrawati, 2016). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian tentang corporate social responsibility sudah banyak yang 
menelliti tetapi hasilnya masih belum kosisten. Termasuk penelitian yang 
menghubungkan Kepemilikan Saham Publik, Regulasi Pemerintah, Ukuran 
Perusahaan Dan Konvergensi IFRS Terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility hasilnya masih berbeda-beda. Berikut merupakan 





 Atmojo dan Yuliandhari (2020) melakukan penelitian mengenai 
pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan makanan dan 
minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018. Alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi data panel dan menggunakan analisis 
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan profitabilitas, leverage dan 
ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR). 
 Ayem & Rohana (2019) melakukan penelitian mengenai konvergensi 
IFRS dan profitabilitas terhadap corporate social responsibility. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukan konvergensi IFRS tidak berpengaruh, 
Sedangkan variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. 
 Ruroh & Latifah (2018) melakukan penelitian mengenai profitabilitas, 
leverage, ukuran perusahaan dan risk minimization terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR) (studi empiris pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di bei periode 2015- 2016). Analisis regresi 
linear berganda. Hasilnya adalah profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan 
dan risk minimization berpengaruh terhadap corporate social resonsibility. 
 Hamdani, Yuliandari & Budiono (2017) melakukan penelitian 
mengenai kepemilikan saham publik dan return on assets terhadap 





dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukan secara simultan kepemilikan saham publik dan ROA 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Secara parsial 
kepemilikan saham publik berpengaruh dengan arah negatif terhadap 
pengungkapan CSR. ROA berpengaruh dengan arah positif terhadap 
pengungkapan CSR. 
 Santoso, Utomo & Astuti (2017) melakukan penelitian mengenai 
kepemilikan saham publik, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap 
corporate social responsibility disclosure (studi pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di bei periode 2012-2015. Analisis yang digunakan adalah 
analisis linear berganda. Hasilnya kepemilikan saham publik, ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Profitabilitas dengan proksi ROA berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Secara 
simultan kepemilikan saham publik, ukuran perusahaan dan profitabilitas 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility 
 Aini (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh karakteristik 
perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh. 
Sedangkan kepemilikan saham publik, likuiditas dan pertumbuhan 





 Bawono & Haryanto (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, cakupan operasional perusahaan, 
dan sertifikasi ISO 14001 terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2013). Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda. Hasilnya variabel leverage, profitabilitas, dan cakupan operasional 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
 Nurfadilah & Sagara (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
good corporate governance, karakteristik perusahaan dan regulasi pemerintah 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasilnya komite audit 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR sedangkan kepemilikan 
manajerial, ukuran dewan komisaris, profitabilitas, likuiditas, profil 
perusahaan dan regulasi pemerintah tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR 
 Rindawati (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage dan kepemilikan publik pada 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasilnya profitabilitas 
berpengaruh positif, sedangkan Ukuran perusahaan, lavarage, kepemilikan 
publik, berpengaruh negatif pada pengungkapan CSR perusahaan. 
 Rahayu & Anisyukurlillah (2015) melakukan penelitian mengenai 





pengungkapan tanggung jawab sosial. Alat analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan saham publik berpengaruh positif. Sedangkan variabel 
profitabilitas dan pengungkapan media tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian 
1 Pengaruh Profitabilitas, 
Leverage, Dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility Pada 
Perusahaan Makanan Dan 
Minuman di Bursa Efek 












2 Pengaruh Konvergensi IFRS 













3 Pengaruh Profitabilitas, 
Leverage, Ukuran Perusahaan 
Dan Risk Minimization 
Terhadap Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) (Studi 
Empiris Pada Perusahaan 
Pertambangan Yang Terdaftar 











4 Pengaruh Kepemilikan Saham 















Responsibility CSR. Secara parsial 
kepemilikan saham 
publik berpengaruh 
dengan arah negatif 
terhadap pengungkapan 
CSR. ROA berpengaruh 
dengan arah positif 
terhadap pengungkapan 
CSR. 
5 Kepemilikan Saham Publik, 




(Studi Pada Perusahaan 
Perbankan Yang Terdaftar Di 












proksi ROA berpengaruh 











6 Pengaruh Karakteristik 
Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan 
(CSR) Pada Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Indeks LQ45 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 




publik, likuiditas dan 
pertumbuhan perusahaan 




7 Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Leverage, Profitabilitas, 
Cakupan Operasional 
Perusahaan, Dan Sertifikasi 
ISO 14001 Terhadap 
Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (Studi 















Yang Terdaftar Di BEI Tahun 
2012-2013). 
8 Pengaruh Good Corporate 
Governance, Karakteristik 












ukuran dewan komisaris, 
profitabilitas, likuiditas, 
profil perusahaan dan 




9 Pengaruh Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan, Leverage 











berpengaruh negatif pada 
pengungkapan CSR 
perusahaan. 
10 Pengaruh Kepemilikan Saham 
Publik, Profitabilitas dan 
Media terhadap Pengungkapan 










variabel profitabilitas dan 
pengungkapan media 
tidak berpengaruh 
terhadap tanggung jawab 
sosial. 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
 Kerangka berfikir menggambarkan hubungan antar variabel, yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dijelaskan. Kemudian melakukan 
analisis kritis dan sistematis berdasarkan teori-teori terkait untuk 
menguraikan hubungan antar variabel yang akan diteliti. Deskripsi variabel 






1. Pengaruh kepemilikan saham publik terhadap Corporate Social 
Responsibility 
 Kepemilikan saham publik merupakan tingkat kepemilikan publik 
suatu perusahaan (Rindawati & Asyik, 2015). Semua perusahaan yang 
terdaftar di BEI dan go publik adalah perusahaan milik publik, artinya 
status perusahaan dan segala aktivitasnya harus diketahui dan dilaporkan 
kepada publik atau  pemegang saham. Semakin besar kepemilikan publik 
atas komposisi saham suatu perusahaan maka semakin luas 
pengungkapannya, dan pengungkapan tanggung jawab sosial salah 
satunya (Nur & Priantinah, 2012). 
 Persentase kepemilikan saham menentukan struktur kepemilikan 
di perusahaan. Kepemilikan saham publik memperlihatkan porsi saham 
yang dimiliki oleh publik. Semakin besar kepemilikan saham publik 
maka semakin tinggi kepentingan publik yang menjadi tanggungjawab 
perusahaan. Hal ini membuat pelaporan CSR menjadi sebuah keharusan 
bagi perusahaan yang kepemilikan saham publiknya tinggi (Lamia, 
Zirman & Anisma, 2014). Semakin besar komposisi saham perusahaan 
yang dimiliki publik, maka dapat memicu melakukan pengungkapan 
secara luas termasuk pengungkapan CSR (Sriayu & Mimba, 2013). 
 Rahayu (2015) dan Rahmayanty (2015) menyatakan bahwa 
kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan 





kepemilikan saham publik menunjukan hasil positif dan signifikan. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang didapat oleh Indaswari dan Ida 
(2015), serta Rivi dan Hasan (2011) yang menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR tidak dipengaruhi oleh kepemilikan saham publik 
2. Pengaruh regulasi pemerintah terhadap Corporate Social Responsibility 
 Regulasi pemerintah digunakan untuk mengatur aktivitas sosial 
dan lingkungan perusahaan. Teori stakeholder menjelaskan tentang 
hubungan organisasi dengan lingkungan, dan pemerintah termasuk pihak 
eksternal yang mempengaruhi kelangsungan perusahan. Sehingga 
semakin banyak aturan yang dikeluarkan pemerintah mengenai 
lingkungan sosial perusahaan makan akan berpengaruh pada 
pengungkapan corporate social responsibility yang semakin besar dari 
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan (Hidayati, 2019). 
 Regulasi pemerintah dengan lingkungan perusahaan tidak bisa 
dipisahkan, karena sebagai regulator pemerintah berperan penting dalam 
kebijakan terhadap lingkungan eksternalnya (Nurfadilah dan Sagara, 
2015). Menurut UU No. 40 Tahun 2007 pasal 74 menjelaskan 
perusahaan wajib untuk menguraikan aktiviitas dan biaya yang 
dikeluarkan berhubungan dengan CSR dalam masyarakat dan 
lingkungan. Efeknya infromasi operasional perusahaan semakin banyak 
yang perlu pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan (Pian, 
2010). 





pemerintah tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Basuki & Patrioty (2009). Namun berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pian (2010) yang menyatakan bahwa regulasi pemerintah 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility 
 Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan ukuran badan usaha. Perusahaan dengan tingkat 
badan usaha yang lebih tinggi akan mendorong investor untuk 
menanamkan modalnya pada saham perusahaan.Jika perusahaan 
memiliki saham yang lebih tinggi maka akan meningkatkan 
pengungkapan CSR, karena pendorong pengungkapan CSR adalah 
kepemilikan perusahaan yang lebih tinggi (Ruroh & Latifah, 2018). 
 Ukuran perusahaan dinilai oleh asosiasi relevan yang besar skala 
operasi perusahaan dan kapabilitas internalnya menjalankan 
produktivitas atau aktivitas bisnis. Ukuran perusahaan bisa diukur dari 
komposisi dan jumlah kekayaan bersih yang dimiliki atau dimiliki 
penjualan dilakukan oleh perusahaan. Ukuran perusahaan dan semua 
aktivitas perusahaan. Perusahaan akan menjadi lebih besar semakin 
kompleks aktivitasnya, semakin tinggi tingkat penjualannya dampaknya 
terhadap peningkatan kekayaan bersih perusahaan. Lebih besar 
perusahaan, semakin tinggi tingkat pelaporan dan pengungkapannya 





 Berbagai penelitian yang berhasil membuktikan hubungan positif 
antara variabel ukuran perusahaan dan pengungkapan CSR yaitu 
dilakukan oleh Atmojo dan Yuliandhari (2020). Hasil yang sama juga 
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ruroh & Latifah 
(2018). Namun tidak semua penelitian mendukung hubungan antara 
ukuran perusahaan dengan pengungkapan CSR perusahaan. 
4. Pengaruh konvergensi IFRS terhadap Corporate Social Reponsibility 
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2019) PSAK terbaru 
disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia adalah PSAK Terkini Sesuai Program Konvergensi IFRS. 
Adanya konvergensi IFRS telah mempengaruhi tekanan stakeholders 
untuk memperluas pengungkapan laporan keuangan tahunan, sehingga 
tekanan tersebut semakin meningkat. Corporate Social Responsibility 
Disclosure sebagai bentuk perluasan pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan (Ayem & Rohana, 2019). 
 Konvergensi IFRS sudah diterapkan di Indonesia berfungsi 
mengatur pelaporan yang bersifat mandatory. Perusahaan perlu 
miningkatkan integritas pengungkapan wajib dan berkerja sama dengan 
pengungkapan sukarela supaya saling melengkapi. Pada saat 
pengungkapan tersebut seimbang maka investor akan memberikan 
penilaian baik sebab ketika adanya keterbukaan kepatuhan terhadap 
standar akuntansi yang resmi serta mempunyai kepedulian terhadap 





akan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Ayem & Rohana, 2019). 
 Penelitian Smith, et al. (2014) menemukan bahwa dengan adanya 
konvergensi IFRS menunjukkan peningkatan Corporate Social 
Disclosure yang dipengaruhi oleh lingkungan kelembagaan. Hal ini 
berbeda dengan penelitian Ledoux & Cormier (2011) yang menemukan 
bahwa dengan peningkatan standar akuntansi melalui konvergensi IFRS 
maka voluntary disclosure semakin rendah. 
 Dengan demikian kerangka pemikiran di dalam penelitian ini 




















D. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan suatu proposisi atau anggapan yang bisa jadi 
benar atau salah yang sering digunakan sebagai alat dasar pembuat keputusan 
/pemecahan persoalan ataupun sebagai acuan penelitian yang lebih 
mendalam. Anggapan/asumsi pada suatu hipotesis juga merupakan sebuah 
data, namun karena adanya resiko kesalahan yang bisa saja terjadi maka 
sebaiknya harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan data yang sudah 
diobservasi (Supranto, 2016). 
 Berdasarkan kerangka penelitian diatas,maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Kepemilikan Saham Publik berpengaruh positif terhadap Corporate 
Social Reponsibility 
H2 : Regulasi Pemerintah berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Reponsibility 
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Reponsibility 










A. Jenis Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 
kuantitatif. Metode ini dinamakan kuantittif karena data penelitiannya berupa 
angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan barang konsumen primer sub makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 yang diambil di website 
dari Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 
 
B. Populasi dan Sampel 
 Pada penelitian ini, populasi yang diambil adalah seluruh perusahaan 
manufaktur sub makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Pemilihan sampel pada penelitian ini 
didasarkan pada metode purposive sampling. Purposive sampling adalah 
metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana anggota 
sampel akan dipiih sedemikian rupa sehingga sampel yang dibentuk tersebut 
dapat mewakili sifat-sifat populasi (Sugiyono, 2016). Kriteria-kriteria 
pengambilan sampel sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur sub makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016-2019. 




2016-2019 secara lengkap. 





Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar Bursa 
Efek Indonesia 2016-2019 
 
56 
Perusahaan tidak mempublikasikan secara lengkap 
laporan tahunan 2016-2019 
 
(22) 




Jumlah sampel 28 
Total sampel yang digunakan 16x4 112 




No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 
2 ANJT PT. Austindo Nusantara Jaya Tbk 
3 BISI PT. BISI Internatioanal Tbk 
4 BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
5 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 
6 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
7 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
8 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 
9 DPUM PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk 
10 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk 
11 FISH PT. FKS Multi Agro Tbk 
12 GZCO PT. Gozco Plantations Tbk 
13 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
14 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
15 JAWA PT. Jaya Agra Wattie Tbk 
16 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
17 LSIP PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk 
18 MAIN PT. Malindo Feedmill Tbk 




20 PALM PT. Provident Agro Tbk 
21 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 
22 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
23 SIMP PT. Salim Ivomas Pratama Tbk 
24 SIPD PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk 
25 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 
26 SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
27 TBLA PT. Tunas Baru Lampung 
28 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry And Trading 
Sumber : Data diolah oleh peneliti 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
 Penelitian ini melakukan analisis empiris pada aspek-aspek berikut 
Pengaruh Kepemilikan Saham Publik, Regulasi Pemerintah, Ukuran 
Perusahaan dan Kovergensi IFRS terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Jadi perlu dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah 
dikemukakan. Pengujian hipotesis dilakukan sesuai dengan metode penelitian 
dan analisis (dirancang sesuai variabel penelitian) untuk memperoleh hasil 
yang akurat.  
a. Variabel Dependen 
 Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 
mempunyai pengaruh yang mendapat akibat dari perubahan variabel 
bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen di penelitian ini yaitu 
Corporate Social Responsibility. Corporate Social Responsibility yaitu 
suatu bentuk kerjasama antara suatu perusahaan (tidak hanya perseroan 
terbatas) dan segala sesuatu (stakeholders) yang secara langsung 




memastikan keberadaan perusahaan dan pembangunan yang 
berkelanjutan (Widjaja & Yeremi, 2008). 
 Dalam penelitian ini, tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan diukur sesuai pedoman yang dikeluarkan oleh Global 
Reporting Initiative (GRI). Saat ini, versi standar GRI yang terbaru 
adalah versi G4. GRI-G4 menyediakan kerangka kerja yang relevan 
secara global untuk mendukung transparansi dan konsistensi yang 
membuat informasi yang disampaikan berguna dan dapat diandalkan 
untuk pasar dan masyarakat. Dalam standar GRI-G4, indikator kinerja 
dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu ekonomi, lingkungan, dan 
masyarakat. Total indikator yang termasuk dalam GRI-G4 mencapai 91 
item (Alawiah, 2017). 
b. Variabel Independen 
 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi yang 
dapat menjadikan sebab perubahan (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian 
ini variabel independennya sebagai berikut : 
1. Kepemilikan Saham Publik 
 Kepemilikan publik mengacu pada pembagian hak dan 
kewajiban yang dimiliki masyarakat secara terpisah dari pasar 
modal. Karena masyarakat (investor publik) memiliki hak dan 
kewajiban terhadap perusahaan, dan kepemilikan saham publik 
berdampak positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 




perusahaan dapat berupaya untuk meningkatkan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dalam rangka memberikan citra 
yang baik (Saputra, 2019). 
 Untuk melihat kepemilikan saham publik pada laporan 
tahunan perusahaan. Rasio antara jumlah kepemilikan lembar saham 
yang dimilikii publik terhadap total saham perusahaan di Indonesia 
untuk mengukur besarnya saham publik / masyarakat (Rahayu & 
Anisyukurlillah, 2015). 
2. Regulasi Pemerintah 
 Regulasi pemerintah merupakan peraturan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah untuk pembantuan. Aspek ini sangat penting untuk 
diperhatikan oleh perusahaan, baik perusahaan pemerintah maupun 
perusahaan. Beberapa peraturan terkait masalah utama CSR di 
Indonesia yaitu: Tata kelola organisasi, Lingkungan, Praktik 
ketenagakerjaan, Masalah konsumen, Praktik operasi yang adil, Hak 
Asasi Manusia, Pembangunan sosial dan ekonomi. Semakin banyak 
peraturan yang harus dilakukan oleh perusahaan maka semakin luas 
pula pengungkapan yang harus dilakukan terkait pelaksanaan 
peraturan-peraturan tersebut (Situmorang, 2017). 
 Peraturan pemerintah Jika perusahaan mengungkapkan proyek 
pemerintah utama, tender, privatisasi, atau konsesi dia profil 





3. Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan ukuran badan usaha. Perusahaan dengan tingkat 
badan usaha yang lebih tinggi akan mendorong investor untuk 
menanamkan modalnya pada saham perusahaan.Jika perusahaan 
memiliki saham yang lebih tinggi maka akan meningkatkan 
pengungkapan CSR, karena pendorong pengungkapan CSR adalah 
kepemilikan saham perusahaan yang lebih tinggi (Ruroh & Latifah, 
2018). 
 Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan. Dalam penelitian ini 
variabel ukuran perusahaan disajikan dalam bentuk logaritma, karena 
nilai dan sebarannya besar dibanding variabel lain (Ruroh & Latifah, 
2018). 
Variabel ukuran perusahaan diproksikan dengan log natural 
total asset, tujuannya agar mengurangi perbedaan yang signifikan 
antara perusahaan besar dan perusahaan kecil sehingga data total 
asset dapat terdistribusi normal (Putri, Zulbahridar, & Kurnia. 2014). 
4. Konvergensi IFRS 
 Konvergensi IFRS merupakan usaha yang dilakukan setiap 
negara untuk menyetarakan standar akuntansi supaya memperkecil 
perbedaan keduanya.  Konvergensi IFRS sudah diterapkan di 




Perusahaan perlu miningkatkan integritas pengungkapan wajib dan 
berkerja sama dengan pengungkapan sukarela supaya saling 
melengkapi. Pada saat pengungkapan tersebut seimbang maka 
investor akan memberikan penilaian baik sebab ketika adanya 
keterbukaan kepatuhan terhadap standar akuntansi yang resmi serta 
mempunyai kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan (Ayem 
& Rohana, 2019). 
 Dalam penelitian ini, penerapan konvergensi IFRS 
menentukan apakah penerapan konvergensi IFRS di perusahaan 
memiliki pengaruh yang signifikan. Konvergensi IFRS diukur 
menggunakan Presentation and Disclosure Cheklist. Pengukuran 
menggunakan teknik scoring, yaitu jika item tersebut diungkapkan 
oleh perusahaan diberi skor 1, jika item tersebut tidak diungkapkan 
diberi skor 0, kemudian total skor pengungkapan dibagi dengan 
jumlah seluruh item. 
Tabel 3.3 
Tabel Definisi Operasional Dan Variabel 
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memperkecil 
perbedaan keduanya  
 
  MANDSCRBY=  
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
tahunan perusahaan barang konsumen primer sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Data 
sekunder yang didapat melalui teknik dokumentasi. Dimana teknik 




dan mencatat data-data yang dibutuhkan serta memiliki keterkaitan dengan 
penelitian yang dilaksanakan. 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perhitungan 
komputerisasi dengan bantuan program SPSS Versi 22, karena program ini 
mempunyai kemampuan analisis statistik yang cukup tinggi sehingga dalam 
pengoperasiannya lebih mudah untuk dipahami. 
F. Metode Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang berhubungan dengan penelitian yang sudah 
dikumpulkan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness 
(Ghozali, 2018). 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
penggunaan  model  regresi dalam  penelitian ini. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan ada 4 yaitu uji normalitas, uji multikolienaritas, uji 
autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model  
regresi variabel penggangu atau  residual memiliki distribusi normal 




residualnya berdistribusi normal. Pengujian ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan Uji  Kolmogarov  Smirnov satu arah untuk 
menguji normalitas pada penelitian ini. Apabila nilai signifiakan  > 
0,05 maka variabel berdistribusi normal, sedangkan jika signifikan <  
0,05 berarti variabel tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Menurut Ghozali (2016) uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam 
model regresi. Multikolinearitas merupakan situasi adanya variabel-
variabel bebas diantara satu sama lain. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.  
 Uji Multikolonieritas ini akan menguji antar variabel 
independen  dengan melihat tolerance value dan  variance inflation 
factor (VIF). Kedua ukuran ini digunakan untuk menunjukkan 
variabel manakah yang dijelaskan oleh vaiabel independen lainnya. 
Jika nilai tolerance diatas 0,10 atau nilai VIF dibawah 10 maka tidak 
terjadi multikolinearitas atau dapat disimpulkan tidak terdapat 
korelasi antar variabel independen dan sebaliknya. 
c. Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah model 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada 
periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1) Jika 




autokorelasi karena observasi secara berurutan sepanjang waktu 
terkait satu sama lain. Masalah timbul karena residual tidak bebas 
antara satu observasi ke observasi lain. Regresi yang bebas dari 
autokorelasi adalah model regresi yang baik. Dalam mendeteksi ada 
atau tidaknya auto korelasi dilihat dengan uji Durbin – Watson (DW 
test) bertujuan untuk autokorelasi tingkat satu dan syarat adanya 
intercept dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara 
variabel independen. Menurut Santoso (2012 : 242) pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan 
berikut : 
1. Bila nilai Durbin Watson terletak dibawah -2 berarti ada 
autokorelasi positif. 
2. Bila niali Durbin Watson terletak diantara -2 sampai +2 berarti 
tidak ada autokorelasi 
3. Bila nilai Durbin Watsin terletak diatas +2 berarti ada 
autokorelasi negatif.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas yaitu uji model 
regresi mengenai ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika pengamatan satu ke 
pengamatan lain menunjukan variance residual tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika hasilnya berbeda maka disebut 




yang baik atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Dalam mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilihat dengan melihat Grafik 
Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Data heteroskesdatisitas dapat dilihat 
ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana Y adalah Y yang diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 
di-studentized. Dasar analisis sebagai berikut : 
a. Jika ada pola tertentu, titik-titik membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudia menyempit), maka 
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh dua atau l lebih variabel independen terhadap variabel 
dependen, yaitu apakah variabel independen berhubungan positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen jika 
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Adapun persamaannya sebagai berikut: 





Y : Pengungkapan CSR 
α : Konstanta 
β  : Koefisien Variabel 
KSP  : Kepemilikan Saham Publik 
REG : Regulasi Pemerintah 
UP : Ukuran Perusahaan 
MANDSCRBY : Konvergensi IFRS 
e  : Error (Kesalahan Pengganggu)  
 
b. Uji Simultan (Uji F) 
 Uji Simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
Berikut kriteria uji simultan : 
1) Apabila F hitung > F tabel atau signifikansi < 0,05 maka 
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen 
secara bersama-sama. 
2) Apabila F hitung < F tabel atau signifikansi > 0,05 maka 
variabel independen secara bersama-sama tidak mampu 






c. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji parisal digunakan untuk mengetahui pengaruh satu 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
Berikut kriteria uji parsial : 
1) Apabila nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan variabel 
inependen secara individual berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 
d. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar variasi variable dependen yang dijelaskan oleh 
variable independen. Nilai koefisien determinasi adalah nilai nol dan 
nilai satu. Apabila nilai koefisien determinasi sama dengan nol 
(R2=0), maka variasi variable dependen tidak dapat dijelaskan oleh 
variable independen. Tetapi jika nilai (R2=1), maka variasi dari 
variable dependen secara keseluruhan dapat dijelaskan oleh variable 
independen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa baik atau 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
 Secara historis, pasar modal sendiri sudah ada sebelum Indonesia 
merdeka. Jaman kolonial Belanda tahun 1912 di Batavia sudah ada pasar 
modal atau bursa efek. Bursa efek pada saat itu didirikan oleh pemerintah 
Hindia Belanda untuk sebuah kepentingan pemerintah kolonial VOC. 
 Pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, pertumbuhan dan 
perkembangannya tidak sesuai ekspektasi, dan juga beberapa periode 
kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Adanya hal itu dipengaruhi 
dari beberapa faktor yaitu perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah RI, dan kondisi 
yang mengakibatkan operasi bursa efek tidak berjalan baik. 
 Tahun 1997 pemerintah RI kembali mengaktifkan pasar modal dan 
beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring 
dengan berbagai insentif dan peraturan yang pemerintah keluarkan. 
Tetapi di tahun 1977-1987 memliiki 24 emiten, perdagangan bursa efek 
begitu lesu. Membuat masyarakat memilih instrumen perbankan 
dibanding instrumen pasar modal. Kemudian pada tahun 1987 
mengdakan deregulasi bursa efek dengan dihadiri Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang mempermudah perusahaan melakukan Penawaran 





1988-1990 perdagangan bursa efek terus meningkat setelah 
diluncurkan Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal. 
 Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) tahun 1988 terdiri 
dari organisasi broker dan dealer mengoperasi dan mengelola Bursa 
Paralel Indonesia (BPI). Di tahun yang sama dikeluarkan Paket 
Desember 88 (PAKDES 88) oleh pemerintah mampu memberikan 
kemudahaan perusahaan go public dan beberapa kebijakan positif untuk 
pertumbuhan pasar modal. Tahun 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) 
beroperasi dan dikelola Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa 
Efek Surabaya. 
 Tanggal 12 Juli 1992 ditetapkan sebagai hari ulang tahun BEJ, 
BEJ resmi menjadi perusahaan swasta. Badan Pelaksanaan Pasar modal 
dirubah jadi Badan Pengawas Pasar Modal. Pemerintah Indonesia pada 
tanggal 10 November 1995 mengeluarkan Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa Paralel Indonesia kemudian 
merger dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian satu tahun berikutnya, 6 
Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) didirikan. 
Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI) di 
tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Sistem Perdagangan Tanpa Warkat 
(scripless trading) pada tahun 2000 mulai diaplikasikan di pasar modal 
Indonesia, dan di tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem 





Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 30 November 2007 akhirnya 
digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 
Misi : Menciptakaan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan 
kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar dan efisien, serta 
dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui produk dan 
layanan yang inovatif. 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 Struktur organisasi merupakan perangkat perusahaan khususnya 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Struktur organisasi pada 
Bursa Efek Indonesia saat ini telah ditinjau dan penyusunnanya telah 
diselaraskan kepada visi dan misi yang akan dicapai dengan melihat 
proses bisnis dan kemampuan karyawan guna mencapai performa yang 































Gambar 4.1  














































 Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris  : Mohammad Noor Rachman 
3) Komisaris  : Heru Handayanto 
4) Komisaris  : Karman Pamurahardjo 
5) Komisaris  : Pandu Patria Sjahrir 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : 
Laksono W. Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manulllang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Resiko : Fithri 
Hadi 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 








B. Hasil penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang relevan dengan penelitian yang sudah 
dikumpulkan (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini dekripsi variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain rata-rata, standar deviasi, nilai 
maksimum dan nilai minimum yang digunakan pada variabel corporate 
social responsibility, kepemilikan saham publik, regulasi pemerintah, 
ukuran perusahaan dan konvergensi IFRS. Tabel 4.1 menunjukkan nilai 





Sumber : data diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan hasil mengenai 
analisis statistik sebagai berikut: 
1. Kepemilikan Saham Publik 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukkan 





yang terdapat pada perusahaan Nippon Indosari Corpindo Tbk pada 
tahun 2017 dan untuk nilai maksimumnya sebesar 72,32 yang 
terdapat di Dharma Satya Nusantara Tbk pada tahun 2016. 
Kepemilikan saham publik memiliki nilai rata-rata pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-
2019 adalah sebesar 29,2841. Sedangkan nilai standar deviasinya 
sebesar 17,35729 . Nilai rata-rata menunjukkan lebih besar dari nilai 
standar deviasi. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas data dari 
variabel kepemilikan saham publik pada penelitian ini baik. 
2. Regulasi Pemerintah 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukkan 
regulasi pemerintah memiliki niali minimum 0 dan maksimum 1. 
Regulasi pemerintah memiliki nilai rata-rata pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-
2019 adalah sebesar 0,54. Sedangkan nilai standar deviasinya 
sebesar 0,501. Nilai rata-rata menunjukkan lebih besar dari nilai 
standar deviasi. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas data dari 
variabel regulasi pemerintah pada penelitian ini baik. 
3. Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukkan 
ukuran perusahaan memiliki niali minimum sebesar 6,66 yang 
terdapat pada perusahaan Tunas Baru Lampung Tbk pada tahun 





FKS Multi Agro Tbk pada tahun 2018. Ukuran perusahaan memiliki 
nilai rata-rata pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2016-2019 adalah sebesar 15,4229. Sedangkan 
nilai standar deviasinya sebesar 1,72992. Nilai rata-rata 
menunjukkan lebih besar dari nilai standar deviasi. Hal ini 
memperlihatkan bahwa kualitas data dari variabel ukuran perusahaan 
pada penelitian ini baik. 
4. Konvergensi IFRS 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukkan 
konvergensi IFRS memiliki niali minimum sebesar 31,57 yang 
terdapat pada perusahaan Delta Djakarta Tbk di tahun 2018 dan 
Sawit Sumbermas Sarana Tbk di tahun 2016 dan untuk nilai 
maksimumnya sebesar 73,68 yang terdapat di Dharma Satya 
Nusantara Tbk pada tahun 2016-2018. Konvergensi IFRS memiliki 
nilai rata-rata pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2016-2019 adalah sebesar 53,8954. Sedangkan 
nilai standar deviasinya sebesar 8,51453. Nilai rata-rata 
menunjukkan lebih besar dari nilai standar deviasi. Hal ini 
memperlihatkan bahwa kualitas data dari variabel konvergensi IFRS 
pada penelitian ini baik. 
5. Corporate Social Responsibility 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukkan 





yang terdapat pada perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk pada 
tahun 2019 dan untuk nilai maksimumnya sebesar 0,70 Gozco 
Plantations Tbk pada tahun 2016-2019. Corporate social 
reponsibility memiliki nilai rata-rata pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019 adalah 
sebesar 0,3117. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 0,12875. 
Nilai rata-rata menunjukkan lebih besar dari nilai standar deviasi. 
Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas data dari variabel corporate 
social responsibility pada penelitian ini baik. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model  
regresi variabel penggangu atau  residual memiliki distribusi normal 
atau  tidak. Model regresi yang baik adalah regresi yang nilai 
residualnya berdistribusi normal. Pengujian ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan Uji  Kolmogarov  Smirnov satu arah untuk 
menguji normalitas pada penelitian ini. Apabila nilai signifiakan  > 
0,05 maka variabel berdistribusi normal, sedangkan jika signifikan <  










Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber : data diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil output pengelolaan data uji normalitas dengan 
menggunakan uji kolmogorov-smirnov sebagai mana tertera pada 
tabel 4.2 diperoleh nilai Asymp sig sebesar 0,200 > 0,05 yang 
artinya bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2016) uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam 
model regresi. Multikolinearitas dapat dilihat dari perhitungan nilai 
tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF). Model regresi 
dikatakan tidak mempunyai kecenderungan adanya gejala 











Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber : data diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan data di atas, meperlhatkan bahwa nilai tolerance 
variabel kepemilikan saham publik sebesar 0,928, regulasi 
pemerintah sebesar 0,947, ukuran perusahaan sebesar 0,922 dan 
kovergensi IFRS sebesar 0,997. Nilai VIF variabel kepemilikan 
saham publik sebesar 1,007, regulasi pemerintah sebesar 1,005, 
ukuran perusahaan sebesar 1,084 dan kovergensi IFRS sebesar 
1,003. Semua variabel independen dalam penelitian ini memiliki 
niali Tolerance diatas 0,10 dan jumlah VIF kurang dari 10, dapat 
disimpulkan bahwa regresi terbebas dari asumsi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan uji autokorelasi yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber : data diolah SPSS versi 22  





Durbin Watson (DW). Pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi dapat dilihat ketentuan menurut Singgih Santoso (2012 : 
241). Nilai Durbin Watson penelitian ini sebesar 0,827 dan angka 
DW tersebut diantara nilai -2 sampai +2 maka berarti tidak terdapat 
autokorelasi (Singgih, 2012). 
d. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan uji heterokedastisitas yang dilakukan menggunakan 




Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
Model regresi yang  baik adalah yang homoskodestisitas atau 
tidak terjadi heteroksedasitas dilakukan dengan menggunakan 
analisis grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat 





titik-titik tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 
Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya asumsi heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Linear Berganda 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Sumber : data diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda didapat 
persamaan Y = -0,095 + 0,002X1 + 0,007X2 + 0,010X3 + 0,004X4 
+ e diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta sebesar -0,095 menyatakan bahwa tanpa adanya 
pengaruh variabel independen kepemilikan saham, regulasi 
pemerintah, ukuran perusahaan dan konvergensi IFRS, maka 





b. Koefisien kepemilikan saham publik 0,002 menyatakan setiap 
penambahan satu satuan variabel dan variabel lainnya konstan, 
maka kepemilikan saham publik meningkatkan sebesar 0,002 
satuan. 
c. Koefisien regulasi pemerintah sebesar 0,007 menyatakan bahwa 
setiap penambahan satu satuan variabel dan variabel lainnya 
konstan, maka meningkatkan regulasi pemerintah sebesar 0,007 
satuan. 
d. Koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,010 menyatakan bahwa 
setiap penambahan satu satuan variabel dan variabel lainnya 
konstan, maka meningkatkan ukuran perusahaan sebesar 0,010 
satuan. 
e. Koefisien konvergensi IFRS sebesar 0,004 menyatakan bahwa 
setiap penambahan satu satuan variabel konvergensi IFRS akan 
meningkatkan CSR sebesar 0,004 satuan. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda sederhana yang 
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 






Sumber : data diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil perhitungan menunnjukkan nilai F hitung 
sebesar 5,339 dengan nilai signifikan F jauh lebih kecil dari tingkat 
kepercayaan 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi kepemilikan saham publik (X1), regulasi pemerintah 
(X2), ukuran perusahaan (X3) dan konvergensi IFRS (X4) secara 
simultan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini sesuai dengan kriteria 
dasar pengambilan keputusan dalam uji statistik F, jikan nilai 
signifikan dari F lebih kecil dari tingkat kepercayaan 0,05, maka 
variabel independen secara simultan lebih merupakan penjelasakan 
yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 
c. Uji Siginifan Parsial (Uji T) 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda sederhana yang 
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Signifikan Parsial 
 
Sumber : data diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan dari  hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 





1. Hasil pengujian terhadap kepemillikan saham publik didapatkan 
p value adalah 0,006 dengan taraf signifikan 0,025. Sehingga 
dapat dituliskan 0,006 < 0,025, selain itu diketahui bahwa  t 
hitung = 2,788. Untuk menetukan taraf sugnifikan perbedaannya 
harus digunakan t tabel yang terdapat tabel nilai-nilai t, 
diperoleh t tabel = 1,98238. Berdasarkan niali tersebut dapat 
ditulis t hitung (2,788) > t tabel (1,98238). Maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya variabel kepemilikan 
saham piblik berpengaruh positif terhadap corporate social 
responsibility. Dengan demikian H1 yang menyatakan bahwa 
kepemilikan saham publik berpengaruh positif tehadap 
corporate social reponsibility. 
2. Hasil pengujian terhadap regulasi pemerintah didapatkan p value 
adalah 0,774 dengan taraf signifikan 0,025. Sehingga dapat 
dituliskan 0,774 > 0,025, selain itu diketahui bahwa  t hitung = 
0,288. Untuk menetukan taraf signifikan perbedaannya harus 
digunakan t tabel yang terdapat tabel nilai-nilai t, diperoleh t 
tabel = 1,98238. Berdasarkan niali tersebut dapat ditulis t hitung 
(0,288) < t tabel (1,98238). Maka dapat disimpulkan bahwa H2 
ditolak. Artinya variabel regulasi pemerintah tidak berpengaruh 
terhadap corporate social responsibility. Dengan demikian H2 
yang menyatakan bahwa regulasi pemerintah berpengaruh 





3. Hasil pengujian terhadap ukuran perusahaan didapatkan p value 
adalah 0,159 dengan taraf signifikan 0,025. Sehingga dapat 
dituliskan 0,159 < 0,025, selain itu diketahui bahwa  t hitung = 
1,418. Untuk menetukan taraf sugnifikan perbedaannya harus 
digunakan t tabel yang terdapat tabel nilai-nilai t, diperoleh t 
tabel = 1,98238. Berdasarkan niali tersebut dapat ditulis t hitung 
(1,418) < t tabel (1,98238). Maka dapat disimpulkan bahwa H3 
ditolak. Artinya variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap corporate social responsibility. Dengan demikian H3 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
tehadap corporate social reponsibility. 
4. Hasil pengujian terhadap konvergensi IFRS didapatkan p value 
adalah 0,006 dengan taraf signifikan 0,025. Sehingga dapat 
dituliskan 0,006 < 0,025, selain itu diketahui bahwa  t hitung = 
2,831. Untuk menetukan taraf sugnifikan perbedaannya harus 
digunakan t tabel yang terdapat tabel nilai-nilai t, diperoleh t 
tabel = 1,98238. Berdasarkan niali tersebut dapat ditulis t hitung 
(2,831) > t tabel (1,98238). Maka dapat disimpulkan bahwa H4 
diterima. Artinya variabel konvergensi IFRS berpengaruh 
terhadap corporate social responsibility. Dengan demikian H4 
yang menyatakan bahwa konvergensi IFRS berpengaruh positif 
tehadap corporate social reponsibility. 





Berdasarkan analisis koefisien determinasi yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai 
berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Sumber : data diolah SPSS versi 22 
 
Dari hasil perhitungan pada tabel, dapat diketahui nilai Adjusted 
R Square diperoleh sebesar 0,135. Nilai tersebut mengandung arti 
bahwa total variasi corporate social responsibility yang disebabkakn 
oleh kepemilikan saham publik, regulasi pemerntah, ukuran 
perusahaan dan konvergensi IFRS secara bersama-sama adalah 
13,5% dan sisanya sebesar 86,5% disebabkan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti pertumbuhahn 
penjualan dan capital intensy. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini adalah 
hasil pembahasan pada penelitian ini : 
1. Pengaruh kepemilikan saham publik terhadap corporate social 
responsiblity  
Berdasarkan variabel kepemilikan saham publik pada perhitungan uji 
t dengan menggunakan SPSS 22 telah diketahui koefisien regresi untuk 





responsibility. Hal ini dapat dilihat dari nilai perhitungan uji hiptesis 
dimana nilai signifikansi sebesar 0,006 pada taraf signifikan 5% berarti 
0,006 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan saham publik 
berpengaruh terhadap corporate social responsibility.  
Hal ini sesuai dengan teori stakeholder dimana perusahaan yang 
sahamnya dimiliki oleh publik akan melakukan pengungkapan corporate 
social responsibility yang lebih besar daipada perusahaan yang sahamnya 
tdak dikuasai oleh publik. Perusahaan yang go public dituntut untuk lebih 
transparan dalam mengungkapkan informasi yang memadai dan relevan 
dengan tujuan menciptakan pasar modal yang efisien. Dalam suatu 
perusahaan, jika proporsi saham yang dimiliki publik lebih besar, maka 
pengawasan publik juga lebih besar. Investor dari pihak luar manajemen 
atau investor publik membutuhkan perlindungan investasi yang mereka 
tanam, perlindungan ini dapat berupa informasi non-keuangan dan 
keuangan yang disampaikan perusahaan melalu laporan tahunan yang 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, semakin 
tinggi proporsi saham yang similiki publik makan tingkat kelengkapan 
pengungkapan laporan tahunan akan semakin tinggi pula (Soejoto, 2017) 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukanoleh 
Handriani (2011) dan Sriayu & Mimba (2019) yang menyatakan 
kepemillikan saham publik berpengaruh terhadap corporate social 
responsibility. Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan 





tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
2. Pengaruh regulasi pemerintah terhadap corporate social responsiblity  
Berdasarkan hasil statistik uji t dengan menggunakan SPSS 22 
diketahui koefisien regresi untuk regulasi pemerintah tidak berpengaruh 
terhadap corporate social responsibility. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
perhitungan uji hipotesis di mana nilai signifikansi sebesar 0,774 pada 
taraf signifikansi 5% berarti 0,774 >  0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa regulasi pemerintah tidak berpengaruh terhadap corporate social 
responsibility. 
Dalam hal ini perusahaan yang menerapkan peraturan pemerintah 
dengan baik tidak mempengaruhi pengungkapan corporate social 
responsibility karena peraturan pemerintah belum tentu sesuai dengan 
kondisi dan kebijakan perusahaan (Nopando & Susanti, 2017). Hal ini 
dikarenakan batas porsi yang masih sedikit mengenai isu CSR pada 
regulasi pemerintah, dimana pemerintah belum memberikan fasilitas 
berupa standar pengungkapan CSR. Sehingga banyak perusahaan di 
Indonesia yang masih belum mengungkapkan program CSR mereka 
dalam sustainability report (Huda, 2017). 
 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang didapat dari 
Nurfadilah & Sagara (2015) yang menyatakan bahwa regulasi 
pemerintah tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 





penelitian yang dilakukan oleh  Pian (2010) yang menyatakan bahwa 
regulasi pemerintah berpengaruh postif terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. 
3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap corporate social responsiblity  
Berdasarkan ukuran perusahaan pada statistik uji t dengan 
menggunakan SPSS 22 mengetahui koefisien regresi untuk ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai perhitungan uji hipotesis di mana nilai 
signifikansi sebesar 0,159 pada taraf signifikansi 5% berarti 0,159 >  
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
Undang-undang Perseroan  (RUU PT) No 40 2007 yang 
mengharuskan perusahaan untuk mengungkapkan CSR. Undang-undang 
tersebut menjadikan perusahaan besar ataupun kecil akan 
mengungkapkan CSR dalam laporan keuangannya, selama bentuk 
badann dan hukumnya adalah Perseroan Terbatas (Irjayanti, 2014). Dan 
meskipun aset perusahaan menujukkan peningkatan setiap tahunnya, 
tidak mempunyai pengaruh dan tidak ada kaitannya dengan 
pengungkapan corporate social reponsibility. karena aset tidak berkaitan 
dengan pengungkapan kegiatan masyarakat. Sehingga menjadikan 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 
sosial reponsibility (Rifqiyah, 2016).  





Irjiyanti (2014) dan Rindawati (2015) yang mengungkapkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Namun tidak sejalan dengan penelitian Nurfadilah & Sagara (2018) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkpan corporate social responsibility. 
4. Pengaruh konvergensi IFRS terhadap corporate social responsiblity  
Berdasarkan hasil pengujian konvergensi IFRS pada perhitungan uji 
t dengan menggunakan SPSS 22 menenjukkan koefisien regresi untuk 
konvergensi IFRS berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai perhitungan uji hiptesis dimana nilai 
signifikansi sebesar 0,006 pada taraf signifikan 5% berarti 0,006 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa konvergensi IFRS berpengaruh terhadap 
corporate social responsibility. 
Adanya konvergensi IFRS menunjukkan peningkatan corporate 
social disclosure yang dipengaruhi oleh lingkungan kelembagaan. Dalam 
keadaan tertentu perusahaan ingin meningkatkan kredibilitas mandatory 
disclosure dengan menyediakan kolaborasi voluntary disclosure, dalam 
hal ini mandatory disclosure dan voluntary disclosure akan saling 
melengkapi. Dengan adanya keseimbangan pengungkapan tersebut maka 
investor akan memberikan penilaian  yang positif karena adanya 
tranparasi kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku serta 






Hasil penelitian ini sejalan dengan Smith, et al. (2014) yang 
menyatakan konvergensi IFRS berpengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. Namaun penelitian ini tidak sejalan 
dengan Ledoux & Cormier (2011) yang menyatakan bahwa konvergensi 











Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya yang telah 
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian kepemilikan saham publik berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan corporatae social responsibility pada 
perusahaan barang konsumen primer sub sekor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Karena perusahaan yang 
sahamnya dimiliki oleh publik akan melakukan pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang lebih besar daripada perusahaan yang sahamnya tidak 
dikuasai oleh publik. Hipotesis pertama diterima kebenarannya. 
2. Berdasarkan hasil penelitian regulasi pemerintah tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan corporatae social responsibility pada perusahaan 
barang konsumen primer sub sekor makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI tahun 2016-2019.. Karena peraturan pemerintah belum tentu 
sesuai dengan kondisi dan kebijakan perusahaan. Hipotesis kedua ditolak 
kebenarannya. 
3. Berdasarkan hasil penelitian ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan corporatae social responsibility pada perusahaan 
barang konsumen primer sub sekor makanan dan minuman yang terdaftar 





(RUU PT) No 40 2007 yang mengharuskan perusahaan untuk 
mengungkapkan CSR. Undang-undang tersebut menjadikan perusahaan 
besar ataupun kecil akan mengungkapkan CSR dalam laporan 
keuangannya, selama bentuk badan dan hukumnya adalah Perseroan 
Terbatas. Hipotesis ketiga ditolak kebenarannya. 
4. Berdasarkan hasil penelitian konvergensi IFRS berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan corporatae social responsibility pada perusahaan 
barang konsumen primer sub sekor makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI tahun 2016-2019. Karena adanya konvergensi IFRS menunjukkan 
peningkatan corporate social disclosure yang dipengaruhi oleh 
lingkungan kelembagaan. Hipotesis keempat diterima kebenarannya. 
D. Saran  
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah yang dilakukakn, 
maka saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel yang akan 
diteliti terutama variabel bebas, sehingga dapat lebih diketahui variabel 
mana aja yang berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibillity. 
2. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menggunakan sampel data yang 
lebih luas selain perusahaan barang konsumen primer sub sektor 
makanan dan minuman. 






1. Koefisien determinasi dalam penelitian ini hanya 13,5%, sehingga masih 
banyak variabel laiin yang dapat memmpengaruhi pengungkapan CSR. 
2. Dalam penelitian ini hanya terbatas menggunakan sampel perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
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PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG MASUK DALAM 
SAMPEL PENELITIAN 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 
2 ANJT PT. Austindo Nusantara Jaya Tbk 
3 BISI PT. BISI Internatioanal Tbk 
4 BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
5 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 
6 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
7 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
8 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 
9 DPUM PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk 
10 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk 
11 FISH PT. FKS Multi Agro Tbk 
12 GZCO PT. Gozco Plantations Tbk 
13 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
14 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
15 JAWA PT. Jaya Agra Wattie Tbk 
16 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
17 LSIP PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk 
18 MAIN PT. Malindo Feedmill Tbk 
19 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
20 PALM PT. Provident Agro Tbk 
21 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 
22 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
23 SIMP PT. Salim Ivomas Pratama Tbk 
24 SIPD PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk 
25 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 
26 SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
27 TBLA PT. Tunas Baru Lampung 













DATA VARIABEL KEPEMILIKAN SAHAM PUBLIK, REGULASI 
PEMERINTAH, UKURAN PERUSAHAAN, KONVERGENSI IFRS DAN 







Uk. Peru   IFRS CSR 
% Nominal Decimal % Decimal 
1 ADES 2016 8,48 1 13,55 57,89 0,26 
2017 8,48 1 13,64 57,89 0,31 
2018 8,48 1 13,68 52,63 0,34 
2019 8,48 1 13,61 52,63 0,41 
2 ANJT 2016 7,65 0 13,17 63,15 0,5 
2017 7,65 0 13,24 57,89 0,35 
2018 7,65 0 13,3 63,15 0,28 
2019 7,65 0 13,34 63,15 0,27 
3 BISI 2016 45,92 0 14,69 52,63 0,2 
2017 45,83 0 14,77 52,63 0,18 
2018 45,71 0 14,83 52,63 0,18 
2019 45,6 0 14,89 52,63 0,18 
4 BTEK 2016 26,53 1 15,4 36,84 0,35 
2017 45,78 1 15,48 57,89 0,37 
2018 52,5 1 15,45 47,36 0,37 
2019 58,41 1 15,41 52,63 0,14 
5 BUDI 2016 46,6 1 14,89 57,89 0,32 
2017 46,6 1 14,89 57,89 0,26 
2018 46,6 1 15,03 57,89 0,27 
2019 42,15 1 14,91 57,89 0,21 
6 CEKA 2016 7,23 1 14,17 63,15 0,24 
2017 7,23 1 14,14 63,15 0,31 
2018 7,23 1 13,97 63,15 0,35 
2019 7,99 1 14,14 63,15 0,28 
7 CPIN 2016 44,47 1 17 52,63 0,3 
2017 44,47 1 17,01 52,63 0,3 
2018 44,47 1 17,13 52,63 0,3 
2019 44,47 1 17,19 52,63 0,3 
8 DLTA 2016 18,33 0 13,99 42,1 0,23 
2017 18,33 0 14,1 47,36 0,2 
2018 18,33 0 14,23 31,57 0,2 
2019 15,42 0 14,17 47,36 0,28 
9 DPUM 2016 49,23 0 14,33 57,89 0,28 
2017 49,23 0 14,54 42,1 0,37 






2019 49,23 0 14,41 42,1 0,37 
10 DSNG 2016 72,32 0 15,91 73,68 0,7 
2017 70,47 0 15,94 73,68 0,69 
2018 70,47 0 16,27 73,68 0,7 
2019 70,35 0 16,26 47,36 0,7 
11 FISH 2016 10,52 1 19,87 52,63 0,15 
2017 10,52 1 19,63 52,63 0,15 
2018 10,52 1 19,88 57,89 0,29 
2019 10,52 1 19,87 57,89 0,29 
12 GZCO 2016 32,38 0 15,08 47,34 0,14 
2017 33,8 0 15,07 57,89 0,14 
2018 34,55 0 14,88 57,89 0,14 
2019 36,61 0 14,48 52,63 0,14 
13 ICBP 2016 19,47 1 17,17 57,89 0,56 
2017 19,47 1 17,26 57,89 0,57 
2018 19,47 1 17,35 57,89 0,46 
2019 19,47 1 17,47 57,89 0,45 
14 INDF 2016 49,91 0 18,38 57,89 0,47 
2017 49,91 0 18,29 63,15 0,59 
2018 49,91 1 18,38 42,1 0,48 
2019 49,91 0 18,38 52,63 0,49 
15 JAWA 2016 29,03 1 15,01 47,36 0,24 
2017 12,74 1 15,06 52,63 0,24 
2018 12,74 1 15,05 47,36 0,23 
2019 19,64 1 15,01 42,1 0,15 
16 JPFA 2016 36,84 1 17,04 57,89 0,26 
2017 36,81 1 16,8 63,15 0,47 
2018 35,84 1 16,95 63,15 0,52 
2019 47,51 1 17,04 42,1 0,52 
17 LSIP 2016 40,38 0 16,14 57,89 0,18 
2017 40,38 0 16,1 57,89 0,18 
2018 40,38 0 16,12 57,89 0,18 
2019 40,38 0 16,14 52,63 0,23 
18 MAIN 2016 42,73 0 15,35 52,63 0,24 
2017 42,73 0 15,2 47,36 0,24 
2018 42,73 0 15,28 47,36 0,24 
2019 42,73 1 15,35 52,63 0,29 
19 MLBI 2016 18,22 0 14,87 31,57 0,31 
2017 18,22 0 14,87 31,57 0,45 
2018 18,22 0 14,87 57,89 0,36 
2019 18,22 0 14,87 57,89 0,36 
20 PALM 2016 9,7 0 14,66 57,89 0,24 
2017 9,7 1 14,87 52,63 0,24 






2019 9,7 0 14,66 52,63 0,3 
21 PSDN 2016 8,99 1 13,54 31,57 0,16 
2017 16,76 1 13,44 36,84 0,29 
2018 6,11 1 13,45 63,15 0,33 
2019 5,72 1 13,54 63,15 0,33 
22 ROTI 2016 30,62 1 15,35 52,63 0,45 
2017 2,38 1 15,29 52,63 0,43 
2018 25,6 0 15,33 52,63 0,38 
2019 25,6 0 13,35 52,63 0,4 
23 SIMP 2016 19,86 1 17,36 52,63 0,32 
2017 19,86 0 17,36 52,63 0,28 
2018 19,86 0 17,33 36,84 0,28 
2019 19,86 0 17,36 57,89 0,32 
24 SIPD 2016 15,78 1 14,72 42,1 0,16 
2017 14,76 0 14,59 57,89 0,17 
2018 13,83 0 14,62 57,89 0,17 
2019 13,79 0 14,72 57,89 0,24 
25 SKBM 2016 15,8 0 14,41 63,15 0,31 
 
 
2017 15 0 14,38 63,15 0,31 
2018 14,99 0 14,29 63,15 0,37 
2019 14,99 0 14,41 63,15 0,37 
26 SSMS 2016 33,75 1 16,28 31,57 0,26 
2017 31,13 1 16,23 57,89 0,17 
2018 36,03 1 16,09 57,89 0,25 
2019 34,2 1 16,28 57,89 0,27 
27 TBLA 2016 48,67 1 6,66 57,89 0,28 
2017 45,57 1 16,6 57,89 0,28 
2018 44,65 1 16,47 57,89 0,28 
2019 44,65 1 16,66 57,89 0,28 
28 ULTJ 2016 51,41 1 15,7 52,63 0,44 
2017 29,19 1 15,53 52,63 0,45 
2018 29,35 1 15,45 52,63 0,45 






1. Statistik Deskriptif 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
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3. Uji Hipotesis 






b. Uji Simultan (Uji F) 
 
 
c. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 
 
 
d. Koefisien Determinasi 
 
 
